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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari prakerin di SMK N 2 Klaten pada Jurusan TKR. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu siswa, Koordinator Prakerin, WK Kurikulum, Guru Pembimbing dan Kepala Jurusan TKR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan prakerin yang terdiri dari latar belakang, tujuan, pembekalan dan pemetaan DUDI sudah terlaksana dan tercapai sesuai kriteria. Tahap pelaksanaan prakerin yang terdiri dari pelepasan, monitoring dan penarikan sudah terlaksana namun dalam pelaksanaannya tidak sesuai kriteria. Tahap akhir yaitu hasil prakerin yang dibagi menjadi capaian hasil kualitatif dan capaian hasil kuantitatif. Dari ke-dua capaian tersebut menunjukkan pencapaian yang sesuai dengan kriteria prakerin dan berhasil meluluskan semua peserta prakerin. 

Kata kunci: program prakerin, pendidikan sistem ganda, evaluasi program 
Abstract

The purpose of this study is to describe the planning, implementation, and outcomes of Industrial work practice in SMK N 2 Klaten in the Department of TKR. Data collection techniques with observation, interview and documentation study. Informants in this study are students, Koor Industrial work practice, WK Curriculum, Teachers and Head of Department of TKR. The results showed that the Industrial work practice planning stage consisting of background, objectives, debriefing and DUDI mapping has been done and achieved according to the objectives. Industrial work practice implementation stage consisting of release, monitoring and withdrawal has been implemented but in its implementation not according to procedure. The final stage is the result of Industrial work practice which is divided into the results of qualitative results and the achievement of quantitative results. From these two achievements show the achievement in accordance with Industrial work practice goals and successfully passed all Industrial work practice participants.

Keywords: Industrial work practice, Dual Education System, Evaluation Program 
PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai program pendidikan yang mendasari peningkatan kualitas sumber daya manusia mulai pendidikan dasar bahkan sejak anak usia dini hingga jenjang perkuliahan. Program pendidikan yang sudah dilaksanakan dan dalam rencana yaitu wajib belajar 9 tahun yang akan dikembangkan menjadi 12 tahun, pembebasan biaya sekolah bagi siswa SD dan SMP, peningkatan kualitas sekolah dengan memperbaiki dan menambah fasilitas pembelajaran, peningkatan kualitas pengajar dengan program diklat dan masih banyak lagi. Program-program tersebut tentunya dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan di Indonesia yang juga merupakan salah satu cita-cita bangsa Indonesia.

Perkembangan pendidikan di Indonesia memiliki peran yang besar terhadap perekonomian Indonesia. Masyarakat yang menempuh pendidikan hingga tingkat minimal SLTA diharapkan sudah siap bekerja sehingga mampu meningkatan perekonomian negara dan mengurangi pengangguran. Semakin sedikit pengangguran di Indonesia maka semakin kecil pula tingkat kemiskinan di Indonesia, sehingga permasalahan negara mengenai tingkat kemiskinan yang tinggi bisa teratasi.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15 menjelaskan bahwa “pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan perserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Penjelasan tersebut dapat artikan bahwa dengan adanya SMK, siswa mampu memperoleh pendidikan kejuruan di bidang tertentu agar ketika siswa lulus dari sekolah dapat bekerja di tempat yang sesuai dengan bidang keahliannya. Berdasar dari pernyataan tersebut dan diperjelas di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sistem ganda.

Usaha pemerintah untuk memaksimalkan pendidikan SMK salah satunya dengan kebijakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dengan harapan agar menciptakan lulusan yang berkompeten dan siap dalam dunia kerja. Kebijakan terkait pendidikan Sistem Ganda sendiri berlatar belakang pada Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan Sistem Ganda tidak hanya praktik kerja di Industri, tetapi meliputi keseluruhan program mulai dari siswa baru hingga lulus dari sekolah dan siap bekerja sesuai bidang keahliannya.

SMK Negeri 2 Klaten bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan yang mendukung siswanya untuk melakukan praktik kerja industri tujuannya supaya sekolah memiliki banyak mitra kerja sehingga siswa memiliki banyak opsi dalam memilih tempat praktik kerja industri. Meskipun sudah banyak Dunia Usaha dan Dunia Industri yang bekerja sama dengan sekolah namun tetap saja siswa kekurangan tempat untuk melaksanakan program prakerin sehingga tidak jarang siswa mencari sendiri DUDI yang sesuai dengan bidang keahlian siswa dengan izin sekolah. Permasalahan tersebut memiliki latar belakang karena jumlah siswa di SMK 2 Klaten terbilang banyak dan jurusan yang ada juga banyak yaitu sejumlah delapan jurusan. 

Dari beberapa penjelasan di atas, program prakerin mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja di DUDI khususnya di SMK N 2 Klaten. SMK N 2 Klaten terkenal dengan lulusannya yang ahli di bidang masing-masing, bahkan bukan tidak mungkin siswa yang melakukan prakerin di suatu industri akan diberikan tawaran untuk bekerja di industri tersebut. Pengalaman yang diperoleh siswa dari program prakerin nantinya akan dijadikan bekal untuk bekerja sesuai dengan bidang keahliannya. Program prakerin yang sudah ada sejak tahun 1994 sampai saat ini masih ditemukan permasalahan seperti keterbatasan lokasi Prakerin, ketidak sesuaian bidang keahlian dengan tempat prakerin, siswa yang bermasalah di tempat industri, jauhnya lokasi prakerin dan masih banyak lagi. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Manajemen Program Praktik Kerja Industri dalam Pendidikan Sistem Ganda di Sekolah Menengah Kejuruan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari praktik kerja industri di SMK N 2 Klaten pada Jurusan TKR.
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi model Stake dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Evaluasi model Stake menekankan adanya pelaksanaan dua hal pokok, yaitu melakukan penggambaran (description) dan pertimbangan (judgemets). Dua hal pokok ini diperoleh melalui gambaran komponen evaluasi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil atau produk.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni setelah pelaksanaan prakerin. Lokasi penelitian di SMK Negeri 2 Klaten yang beralamat di Jl. Jatinom, Senden, Ngawen, Kab. Klaten, Jawa Tengah 57466.

C. Subjek Penelitian


Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2010: 107). Pada penelitian ini pemilihan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih subyek berdasarkan tujuan wawancara untuk menggali informasi secara mendalam. Subyek pada penelitian kualitatif dinamakan sebagai narasumber, partisipan atau informan sehingga subyek dalam penelitian ini terdiri dari WK Kehumasan, WK Kurikulum, Guru Pembimbing, Kepala Jurusan TKR   dan Siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, oleh karena itu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif meliputi teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Tujuan utama dalam menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi guna memperkuat hasil perolehan data. Wursanto (2015: 308) menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.

E. Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian ini yaitu “human instrument” yang artinya instrument penelitiannya oleh peneliti sendiri. Menurut Sukmadinata (2010: 230) “instrument penelitian adalah berupa tes yang bersifat mengukur, karena berisi pertanyaan dan pernyataan yang alternatif jawabannya memiliki standar jawaban tertentu, benar salah merupakan skala jawaban”. Penelitian ini, peneliti sebagai human instrument menggunakan beberapa alat bantu dalam pengumpulan data, agar diperoleh data yang valid dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman studi dokumentasi.

F. Pengujian Keabsahan Data


Trianggulasi merupakan pengumpulan data gabungan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. Sugiyono (2015: 330) menjelaskan “tujuan dari trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan”. Adapun trianggulasi yang peneliti pergunakan dalam penelitian adalah trianggulasi sumber untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan pengumpulan data yang sama, penggunaan trianggulasi sumber peneliti dengan cara melakukan wawancara mendalam kepada beberapa narasumber yang menjadi subyek penelitian dan trianggulasi metode yaitu menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara dan studi dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data


Aktivitas dalam analisis data kualitatif terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014: 31-33)

H. Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan merupakan tolok ukur sebagai standar objektif pada suatu penilaian. Kriteria digunakan dalam menentukan kesepakatan dalam menilai. Menurut Arikunto (2014: 30) bahwa “kriteria atau tolok ukur adalah sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas minimal untuk sesuatu yang diukur”. Penelitian ini menggunakan kriteria sebagai penilaian yang diambil dari data lapangan yang merupakan hasil pelaksanaan program prakerin dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan keputusan pada setiap tahapan pelaksanaan program dengan cara melakukan pengukuran setiap komponen pelaksanaan program. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan Prakerin

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumentasi bahwa pentingnya melakukan persiapan yang matang sebelum siswa melaksanakan prakerin. Kegiatan dalam perencanaan prakerin di SMK Negeri 2 Klaten secara garis besar yaitu menentukan latar belakang, tujuan prakerin, pemetaan DUDI, dan pembekalan. 

1. Latar Belakang Prakerin 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dan wawancara terkait latarbelakang prakerin menunjukkan bahwa program praktik kerja industri di SMK N 2 Klaten merupakan program wajib yang harus diikuti siswa karena program ini juga merupakan salah satu persyaratan untuk lulus. Pada jurusan Teknik Kendarakan Ringan yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah siswa 65 orang semuanya ikut serta dalam program prakerin ini dengan demikian latar belakang prakerin sudah tercapai sesuai kriteria.

2. Tujuan Prakerin

Tujuan prakerin sudah berjalan sesuai kriteria karena tujuan-tujuannya tercapai sesuai kriteria. Siswa prakerin mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di kelas dalam kegiatan prakerin. Kerja sama yang terjalin antara sekolah dengan industri juga tercapai. Konsep link and match juga mampu diterapkan sehingga memberikan gambaran kepada siswa mengenai dunia kerja yang akan dihadapi siswa setelah lulus dari bangku sekolahan.

3. Pemetaan DUDI

Pemetaan DUDI merupakan kegiatan awal yang dilaksanakan untuk membagi siswa ke tempat-tempat prakerin. Secara keseluruhan proses pemetaan DUDI terlaksana sesuai tujuan. Siswa prakerin mendapatkan tempat prakerinnya secara merata sehingga seluruh siswa mendapat tempat prakerinnya masing-masing. Tempat industri untuk siswa melaksanakan prakerin juga berstandar nasional atau internasional sehingga siswa mampu mengembangkan diri secara optimal.

4. Pembekalan Prakerin

Dengan demikian dapat diartikan bahwa pelaksanaan pembekalan prakerin sudah terlaksana. Materi-materi yang disampaikan juga sudah sesuai dengan tujuan seperti yang disebutkan di dalam buku pedoman prakerin. Pembekalan prakerin juga dihadiri oleh seluruh siswa prakerin, guru pembimbing, kepala jurusan, wali kelas, dan PJ Prakerin yang sesuai dengan prosedur pembekalan prakerin.

B. Pelaksanaan Prakerin

Pelaksanaan Prakerin di SMK N 2 Klaten merupakan program sekolah yang wajib tempuh yang memadukan dan mengsinkronkan program pendidikan di sekolah dengan di industri. Prakerin merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di industri. Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan Prakerin yaitu pelepasan, monitoring dan penarikan.

1. Pelepasan/Penerjunan Prakerin

Kegiatan penerjunan prakerin merupakan kegiatan mengantarkan siswa prakerin ke tempat prakerin, sekolah memberikan hak kepada industri untuk mendidik siswa prakerin sesuai dengan bidang kompetensi masing-masing siswa. Kegiatan pelepasan berarti sekolah mengantarkan siswa untuk belajar di industri tempat prakerin dengan tetap dalam pengawasan sekolah oleh guru pembimbing dengan membawa surat pengatar dari sekolah. Namun pelepasan/penerjunan siswa prakerin tidak sesuai dengan kriteria karena guru pembimbing datang ke industri untuk melakukan pelepasan/penerjunan tidak bebarengan dengan siswa prakerin.

2. Monitoring Prakerin

Monitoring di SMK N 2 Klaten dilakukan secara kondisional yang artinya menyesuaikan dengan kondisi guru pembimbing. Pelaksanaan monitoring yang harusnya dilakukan 3 kali pada kenyataannya hanya terlaksana 2 kali karena kendala jarak waktu dan biaya transport. Sekolah mengatasi masalah tersebut dengan melakukan monitoring secara tidak langsung yaitu melalui telfon dan email. Dengan adanya monitoring sekolah dapat melihat perkembangkan siswa selama melaksanakan prakerin dan melihat permasalahan yang dihadapi siswa ditempat prakerin salah satunya siswa yang membolos saat prakerin. Siswa yang kedapatan membolos saat prakerin wajib mengganti jam prakerinnya di bengkel sekolah dan diawasi langsung oleh kepala bengkel sampai waktu prakerin siswa tersebut terpenuhi. Secara keseluruhan monitoring berjalan tidak sesuai dengan kriteria prakerin karena hanya 2 kali monitoring dilaksanakan oleh guru pembimbing.

3. Penarikan Siswa Prakerin 

Penarikan siswa prakerin merupakan kegiatan kembalinya siswa prakerin ke sekolah setelah melaksanakan prakerin di industri. Di SMK N 2 Klaten penarikan dilaksanakan pada akhir prakerin sesuai dengan surat tugas penarikan dari sekolah yang dilakukan oleh pembimbing prakerin. Kegiatan penarikan siswa prakerin berjalan tidak sesuai kriteria karena guru pembimbing melakukan penarikan tidak bebarengan dengan siswa prakerin. Guru pembimbing melakukan penarikan setelah siswa sudah pulang dan berpamitan dengan pihak industri sehingga guru pembimbing dan siswa tidak bebarengan dalam kegiatan penarikan.

C. Hasil Prakerin

Aspek terakhir yang diteliti dalam penelitian ini yaitu hasil dari program praktik kerja industri di SMK N 2 Klaten pada jurusan teknik kendaraan ringan. Hasil yang dimaksud tentu yang berkaitan dengan pencapaian siswa selama melaksanakan prakerin. Komponen yang dilihat dari aspek hasil ini adalah kualitas capaian hasil dan kuantitas lulusan prakerin.

1. Kualitatif Capaian Hasil 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dari perolehan nilai siswa prakerin dari total 65 siswa prakerin mendapatkan nilai rata-rata 85,49. Nilai tersebut sudah melebihi dari nilai rata-rata yaitu 75. Penilaian diambil dari penilaian sikap, laporan, materi, dan waktu. Jadi pencapaian kualitas siswa dapat dikatakan mampu melebihi dari standar yang ditetapkan sekolah kemudian dari perolehan nilai tersebut juga dapat disimpulkan bahwa siswa mampu mempraktikan teori yang didapat di kelas ke dunia usaha/dunia industri. Dengan demikian capaian hasil kualitatif sudah sesuai dengan tujuan dan kriteria.

2. Kuantitatif Capaian Hasil 

Pengukuran kuantitas capaian hasil prakerin dilihat dari jumlah siswa yang lulus dari program praktik kerja industri pada jurusan teknik kendarakan ringan. Persyaratan yang harus dipenuhi siswa agar bisa lulus prakerin yaitu mendapatkan nilai diatas standar yang sudah ditentukan oleh sekolah yang mana nilai tersebut dilihat dari laporan siswa dan ujian praktik prakerin. Peserta prakerin berhasil lulus tanpa terkecuali meskipun ada dua siswa yang lulus melalui remidial dikarenakan ada nilai yang masih dibawah standar. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil kuantitatif prakerin sudah tercapai sesuai tujuan.

D. Faktor Pendorong dan Penghambat Praktik Kerja Industri

1. Faktor Pendorong Prakerin

Faktor pendorong program praktik kerja industri di SMK N 2 Klaten yaitu adanya program pendidikan sistem ganda yang mewajibkan sekolah untuk melaksanakan praktik kerja industri. Praktik kerja industri harus dilaksanakan bagi sekolah-sekolah kejuruan di Indonesia khususnya SMK N 2 Klaten dan sekolah selalu mengupayakan pelaksanaan prakerin berjalan dengan baik.

2. Faktor Penghambat Prakerin

Faktor penghambat prakerin terdiri dari faktor waktu dan industri. Banyaknya siswa yang tidak sebanding dengan jumlah industri yang ada mengharuskan siswa melaksanakan prakerin lebih awal dari waktu yang ditentukan tujuannya supaya tidak terjadi penumpukan jika prakerin dilaksanakan secara bersamaan. Industri juga tidak selamanya mau dijadikan tempat untuk prakerin dengan berbagai pertimbangannya salah satunya karena siswa yang suka bermalas-malasan. Tingkah laku siswa berpengaruh pada pelaksanaan prakerin tahun selanjutnya, jika siswa suka bermalas-malasan bukan tidak mungkin industri menolak jika dijadikan tempat prakerin pada tahun selanjutnya. Masalah lain yaitu monitoring guru yang tidak sesuai dengan rencana yang harusnya 3 kali monitoring hanya terlaksana 2 kali sehingga guru pembimbing harus mengganti jam monitoring tersebut bisa dengan melakukan monitoring online atau via telfon.
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Hasil evaluasi perencanaan dari program praktik kerja industri ini adalah sebagai berikut:

a. Latar belakang dari program praktik kerja industri merupakan program wajib yang harus dilaksanakan oleh siswa SMK Negeri 2 Klaten dengan tujuan agar siswa siap secara mental dan keterampilan untuk bekerja di industri yang sesungguhnya dan terjadi hubungan yang saling menguntungkan bagi sekolah dan industri. Siswa jurusan Teknik Kendarakan Ringan yang berjumlah 65 orang sudah menyelesaikan praktik kerja industri. Dengan begitu hasil evaluasi latar belakang program ini sudah tercapai sesuai kriteria.

b. Tujuan program praktik kerja industri terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan prakerin secara umum untuk meningkatkan kemampuan siswa dan menjalin kerja sama antara sekolah dengan dunia usaha/dunia industri. Berdasarkan hasil penelitian siswa prakerin mendapatkan nilai akhir dengan rata-rata 86 dari nilai KKM yaitu 75 kemudian terdapat kerja sama antara sekolah dengan Isuzu sebagai tempat prakerin. Hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan prakerin sudah tercapai sesuai kriteria.

c. Pemetaan praktik kerja industri dilakukan untuk membagi siswa ke tempat industri secara merata. Siswa ditempatkan di industri yang sudah dicarikan sekolah atau siswa mencari sendiri dengan ketentuan industri tersebut berstandar nasional atau internasional. Pemetaan prakerin sudah tercapai sesuai kriteria.

d. Pembekalan praktik kerja industri dilakukan untuk memberikan gambaran kepada siswa mengenai pelaksanaan prakerin dengan menyampaikan materi-materi kepada siswa sebelum siswa berada ditempat industri. Pembekalan prakerin sudah tercapai sesuai kriteria dengan tersampaikannya materi-materi prakerin sesuai dengan kriteria.

2. Hasil evaluasi pelaksanaan dari program praktik kerja industri ini adalah sebagai berikut:

a. Pelepasan/penerjunan siswa prakerin yang dilakukan oleh guru pembimbing bersama siswa prakerin dengan membawa surat dari sekolah. Kegiatan ini sudah terlaksana meskipun dalam pelaksanaannya guru pembimbing datang di industri tidak bebarengan dengan siswa prakerin sehingga pelepasan siswa prakerin tidak sesuai kriteria.

b. Monitoring praktik kerja industri wajib dilaksanakan oleh guru pembimbing sebanyak 3 kali minimal selama prakerin berlangsung. Dalam pelaksanannya guru pembimbing hanya melakukan monitoring sebanyak 2 kali saja sehingga monitoring tidak sesuai dengan kriteria yang ada.

c. Penarikan siswa prakerin dilakukan oleh guru pembimbing dengan membawa surat dari sekolah. Guru pembimbing memberikan ucapan terimakasih kepada pihak industri dan memberikan cinderamata kemudian berpamitan. Dalam kegiatan penarikan prakerin guru pembimbing datang ke industri setelah siswa pulang dari pihak industri sehingga tidak ada siswa saat penarikan berlangsung. Dengan demikian penarikan siswa prakerin tidak tercapai sesuai kriteria.

3. Evaluasi hasil dari program praktik kerja industri ini adalah sebagai berikut:

a. Kualitas capaian hasil praktik kerja industri yang dilihat dari nilai UKK sebagai tolok ukur kemampuan siswa selama melaksanaan prakerin. Hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 86 dari nilai standar minimal yaitu 75. Dengan demikian kualitas capaian hasil prakerin sesuai kriteria.

b. Kuantitas capaian hasil praktik kerja industri dilihat dari jumlah siswa yang berhasil lulus dari program prakerin. Total siswa yang mengikuti prakerin sejumlah 65 siswa dan mampu lulus dari program praktik kerja industri. Dengan demikian kuantitas capaian hasil prakerin tercapai sesuai kriteria.
SARAN

Melihat keadaan di lapangan dan mencermati hasil evaluasi dari program prakerin sebaiknya dilanjutkan atau dilaksanakan kembali, namun dengan beberapa perbaikan. Saran dari penulis adalah sebaik berikut

1. Dalam penyelenggaraan pelepasan, monitoring dan penarikan siswa ke tempat industri sebaiknya menyusun jadwal yang rinci sehingga guru pembimbing, kegiatan pelepasa, monitoring dan penarikan tercapai sesuai tujuan dan kriteria.

2. Sebaiknya sekolah mencarikan guru pembimbing cadangan untuk melakukan kegiatan penarikan, monitoring dan pelepasan sehingga ketika guru pembimbing utama tidak bisa hadir ada guru pembimbing lain yang siap menggantikan untuk sementara waktu.

3. Perlu adanya sertifikat dari sekolah sebagai bentuk penghargaan bahwa siswa sudah melaksanakan praktik kerja industri sehingga siswa dapat menggunakan sertifikat tersebut untuk mencari pekerjaan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki siswa.

4. Sekolah sebaiknya memberikan anggaran dana untuk keperluan penerjunan siswa dan penarikan siswa prakerin khususnya bagi siswa yang mendapatkan tempat industri yang jauh sehingga siswa tidak terbebani biaya transport.
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